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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Variabel LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR 

dan FACR secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan II, 2020. Variabel bebas LDR, LAR, IPR, APB, 

NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara simultan 

memiliki pengaruh sebesar 85,7 persen sedangkan sisanya 14,3 

persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, dengan demikian, hipotesis 

pertama yang menyatakan LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 

BOPO, FBIR dan FACR secara simultan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar 

di BEI adalah diterima. 

b. LDR 

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
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triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh LDR terhadap ROA BUSN Konvensional sebesar 24,01 

persen. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Konvensional yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 

c. LAR 

LAR secara parsial mempunyai pengaruh postif tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh LAR terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar 

di BEI sebesar 0,90 persen. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa LAR secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Konvensional yang terdaftar di BEI ditolak. 

d. IPR 

IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh IPR terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar di 

BEI sebesar 1,36 persen. Hipotesis kempat yang menyatakan 

bahwa IPR secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI adalah 

ditolak. 
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e. APB 

APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh APB terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar 

di BEI sebesar 3,45 persen. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Konvensional yang terdaftar di BEI diterima. 

f. NPL 

NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh NPL terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar 

di BEI sebesar 16,40 persen. Hipotesis keenam yang menyatakan 

bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI adalah 

diterima. 

g. IRR 

IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI periode 

triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh IRR terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar 
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di BEI sebesar 5,71 persen. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap ROA pada BUSN Konvensional 

yang terdaftar di BEI diterima.  

h. PDN 

PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh PDN terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar 

di BEI sebesar 3,06 persen. Hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa PDN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 

i. BOPO 

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh BOPO terhadap ROA BUSN Konvensional yang 

terdaftar di BEI sebesar 12,67 persen. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Konvensional yang terdaftar di BEI diterima.  
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j. FBIR 

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. Besarnya 

pengaruh FBIR terhadap ROA BUSN Konvensional yang terdaftar 

di BEI sebesar 13,46 persen. Hipotesis kesepuluh yang menyatakan 

bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI adalah 

diterima. 

k. FACR 

FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Konvensional yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020Besarnya 

pengaruh FACR terhadap ROA BUSN Konvensional yang 

terdaftar di BEI sebesar 2,43 persen. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis kesebelas yang menyatakan bahwa FACR secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Konvensional yang terdaftar di BEI ditolak.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Situs web OJK belum mencantumkan laporan keuangan 

periode triwulan I,2016 pada keempat bank sampel terutama 

pada laporan posisi keuangan. 
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b. Tidak melakukan uji model 

5.3 Saran 

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional 

a. Sebaiknya bank sampel penelitian yang memiliki rata-

rata ROA terendah yaitu PT. Bank Bukopin, Tbk 

disarankan agar dapat meningkatkan laba sebelum pajak 

dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase 

total aset yang dimiliki. 

b. PT. Bank Mega, Tbk disarankan agar mempertahankan 

pengelolaan dalam kualitas kredit tertinggi karena rata-

rata NPL terendah sebesar 2,52 persen. 

c. PT. Bank Mayapada disarankan agar tetap 

mempertahankan kemampuan untuk mengefisienkan 

pendapatan operasional diluar pendapatan bunga 

terendah karena rata-rata FBIR pada Bank Mayapada 

adalah 4,48 persen. 

d. Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO 

tertinggi yaitu PT. Bank Mega, Tbk disarankan agar 

lebih mengefisienkan beban operasionalnya untuk 

meningkatkan pendapatan operasionalnya. 

e. IRR pada keempat bank sampel harus dipertahankan 

karena keempat bank sampel hasilnya negatif dan 

cenderung tidak menghadapi risiko suku bunga. 
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f. PT. Bank Mega, Tbk memiliki rata-rata APB terendah 

yaitu 1,84 persen. Bank Mega mempunyai kualitas aset 

produktif terendah.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Laporan keuangan yang tidak ada di situs web OJK 

dapat diakses pada situs web dari masing-masing bank 

sampel. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan uji model. 
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